BAB IV

PANDANGAN PONDOK PESANTREN SABILIL MUTTAQIEN
TENTANG HADITS SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM

A, Tentang Hadits Ahad

Menurut keterangan pimpinan Pondok Pesantren Sa-
bilil Muttagien, hadits Ahad yang Shahih dapat diteri
ma sebagail sumber hukum Islam karena empatalasan:1
1. Suatu berita/khabar yang diberitakan oleh seorang

saja dapat diterima asal pembawa berita itu orang

' yang adil, balligh serta bukan pendusta/tertuduh -

dusta. Adapun dalam hal khusus sanadnya berita itu
harus bersambung sampai kepada Nabi S.a.w

Tondok Pesantren Sabilil Muttagien berpegang

kepada shahih menurut ketentuan yang dipegang o-
leh Imam Bukhari dan Muslim.

2, Para Sahabat Nabi Saw sendiri juga menrima berita
yang dibawa oleh satu orang sahabat,

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Bu-
Khari isinya menerangkan, pernah satu waktu orang
orang sedang sembahyang subuh di Quba' lalu da-
tang seorang mengatakan bahwa sanya telah turun
wahyu kepada Nabi Muhammad Saw yang memerintahkan-
Nabi Saw untuk sembahyang menghadap ke Ka'bah,
Maka menghadaplah kamu sekalian ke Ka'bah.Mende -
ngar berita tersebut para sahabat langsung menga -
lihkan arah kiblat dari Syam ke arah Ka'bah.

Secara umum Nabi Muhammad Saw memerintahkan a-
gar ummatnya mengikut perbuatan Nabi Muhammad Saw
dan perbuatan para sahabat beliau, '

Dengan demikian kalau para sahabat meneri
ma khabar Ahad, maka tak ada salahnya kita terima

1. Hasil wawancara dengan Kil, Hamim Tafsir, tang
gal 6 Desember 1937
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khabar ahad. DiSamping itu mengikuti jejak para sahg
bat adalah tidak dllarang oleh Islam, termasuk meng=-
ikuti sikap sshabat dalam menerima berita dari se-
orangl

Dalam sebush riwayat Nabi Saw. pernah menerima peng=
akuan seseorang yang telah berzina, walaupun peng-
akuan seorang diri yang tanpa mengemukaksan saksgi-
saksi, , V

Diriwayatken ada seorang laki-laki datang

kepada Nabi Saw. waktu beliau berseda dalem masjid,
Orang tersebut memanggil-manggil kepada Ngbi sambil -
berkata 3 Ya Rasulullah saya telah berzina. Panggile.
an tersebut tidak dihirauken oleh Nabl setelah orang
ith mengulangi sampai empat kali, baru Nabli bertamya
Apaksh engkau ini gila ?. jawabnya : "Tidak", apaksh
engkau telah kawin ?. Jawabnya "Ya%", Lalu Rasul
memerintahkan supaya orang tersebut dirajam,

Dalan peristiwa lzin Rasulullsh Saw. perngh

menerimna pengekuan sesgeorang ysng telah melihat
bulen,

Dalam kitab ilmu hadits dijelaskan bahwa mayobitas
ummat *slan menerima hadits ahad sebagai sumber
Hukum Islam, termasuk dienteranya pendapat Imam

Asy Syafi'i.

, Dengan demikian kalau mayoritas ulama' me-
nerima hadits shad sebagai sumber hukum Islam dengan
alasen-alasan yaeng kuat, maka semestinya kita ber-
pihak kepada pendapat yang kuat, dan meninggalkan
yang lemah,

Dijelsskan pula oleh pimpinan pondok, bahwa

sikap den timbulnya pemikiran untuk menerima hadits

ahad bukan semata-mata taglid buta terhadap pendapat
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Imam Asy Syafi'i tersebut, tetapi dipelajari dan di
pertimbangkan betapa kebenaran dari pendapat yang
menerima hadits Ahad, dan betapa pula kelemahan -
kelemahan dari pendapat yang menolak hadits Ahad.

Vengan mempelajari kelebihan dan kelemshan dari
Pendapat tersebut akhtrnye berpihak kepada pendapat
Yang menerima hadits Ahad.

' Sedang apabile menjumpai hadits Ahad yang shahih ,
yang saling bertentangan, maka diupayakan untuk da-
patnya dikompromikan, dan apabila jalan itu tidak da
pat dicapai, maka dilakukan tarjih.

Kemudian apabila menjumpai hadits Ahad ' . . .. yang -
s8hahih bertentangan dengan Al Qur-an, maka mendahu-
kan Al Qur-an dan mengesampingkan hadits.

Yasar pertimbangan menerima hadite Ahad yang -
shahih tersebut dipertegas lagi oleh Pimpinan Pondok
bahwa jika badits Ahad tidak dapat diterima sebagai -
sumber hukum Islam, berarti hanya hadits Mutawatir sa
Ja yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum “slam,
Mengingat jum3ah hadits mutawatir yang sedikié, maka
tidak mungkin dapat al Qur-an dijelaskan dengan ha-
ditd wmutawatir melulu.?

Ayat-ayat al Qur-an ada yang perlu diperkuat dengan
hadits, ada yang butuh dijelaskan dengan hadits, ser-
ta ada yang al wur-an belum mengeaturnya.

Kenyataannya kita tidak cukup hanya berpedoman -
kepada al Qur-an saja, tanpa hadits, sedang hadits i-
tu sendiri tidak cukup mutawatir saja, melainkan di-
lengkapi dengan hadits Ahad,

Hadits Ahad dari segi nilainya terbagi:Shahih, hasan d

2. Hasil wawancara deagan Bapak K.n, Hamim 7Taf
sir tanggal 12 Yesember 1987.
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dla'if), Ucapan, perbuatan serta tagqriri Nabi Muham=-
mad Saw, tetap diperlukan, karena merupskan penjelag
an terhadap al Qur~an,

Birman Allsh dalem surat An Nghl ayat 44 me-~
nypbutkan 3

, ECRY. h—LJ, ﬂJJJ?’-wwaﬂ)"m“‘-UJuﬁ'l,-
i e el
Artinya 3 ‘
"Den Kami turunkan kepadsmu Al Qur-an agar kamu
menerangkan kepada ummat manusia spa yeng telah di
turunk en kepada mereka dan supays mereka memikirkan,
(QS, &n Nahl 3 44).3
Hadits ahed ada yang berfungsi sebagai memper
kuat hukum-hukum yang ada dalsm al Qur-am, memberi
kan perineian dan penafsiran ayat-ayat Al Qur~anyang
masih mujmal, memberiken tahsis ayat-ayst A1 Qur-an
yang masih umum, ysng kesemuanya sebsarian ' besar
bukenleh hadits mutawstir, tetapi hadits shahih dan
ada juga sebe den hssan,

Dal am pen jelasannya, pimpinan pondok tersebut sambil
merun jukkan hadits-hadits dibawah ini 34

Al Qur-an surat An Nisaa' ayat 77.
YY oladdl o 3 Sl sl g3l b

Artinyas
"Dirikan sembauyang dan tunaikan zakat".s

&yat tersebut dapat diperkuat dengan sebuah hadits

SDepartemen Agema RI, Op Cit, Hal. 408.

4’I"l_as:i.l wawancara dengan K., Hamim Tafsir, Tgl.
12 Desember 1987.

5Departemen Agama RI, Op Cit, ial. 131,
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Artinya

"Dari Ibnu Umar katanya, bersabda Rasulullash Saw
Didirikan Agama islan itu diatas lima perkara yaitu
mengakul tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad
pesuruh Allah, menger jaken sembahyang,membayar zakhh
menunaikan ibadah haji dan pussa di bulan Ramadhan,
Disamping itu ayat 77 An Nisaa! tersebut yang meme =
rintshken sembahyang, tidak menjelaskan apa nama =
name Shalat itu, dan berapa bilangan rakaatnya, maka
perlu dijelaskan oleh hadits. Seperti yang dicerita=-

kan oleh Sahabat Anas bahwa ia berkata

¢ Loy 12 sl bl 5 aeds o g ks
7 ladlely ) patal) jandliflhedl ,isy

Artinys

"Aku shalat Dhuhur bersama Nabi Saw. di Madinah
empat rakaat dan di Dzul Khulaifah dua rakaat®. (HR.,
An Nasa'i). '

Hadits-hadits yang merupakaen penjelas Al Qur8an sébg
gian besar bukanlah hadits mutawatir, tetapl hadits
shahih dan seberglian Hasan.

6Al Bukhari, Shahih Al Bukhari, Juz I, Hal 9.

Tan Nesa'i, Sunen An “asa'i, Juz I, Hal. 285,



Depat diambil contoh 3
Al Qur-an surat Al Bsqareh ayat 222 berbunyi :

s "
T L R S QORI PUIN W] P TC TR LI
| ' SYYY 3,8
Artinya :
"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh, Kata =

kenlah hsidh itu adalah suatu kotoraﬁ. Oleh ‘sebab.
itu hendsaklah karu menjsuhkan diri®,

Ayet ini perku dijel~skan dengan hadits, yeng mana
hadits shahih riwayat Imam Muslim,

ored Sadlesle 15 ) col oy dlol e wodlll s ol oo
IV ) s 5 baio ) el yqplealll Glo | J I T
9 ¢ plaeely,

Artinyez 3

"Dari Anas R.a. B Bshwasanya kaum Yahudi apabila
kaum wenitenya hefidh dikalangan mereka, mereka tidak
suka makan bersasma-sama Mmereke itu, .malkka sabda Nabi

Saw, $ Lskukenlzh segala sesustu, kecuali bersetubuh
(HR, Muslim).

Sedang hedits hasan itu gugs dapat dipergunakenuntuk
men jelaskan cara shalat sunat diatas kendaraan s

ek ol ab Bl 15Jo8 yamdil o) g am oo sylo Yy

c ey o e Slop p Ul Joiie )
' L Cr—-D”'Jk"J)

Artinys 3

"Dan dalam riwayat Abu Daud dari hadits Anas R.a
.adg:zh Rasululleh Gaw. apebila dalem perjalanan dan

8pepartemen Agama RI, Op Cit, Hal. 54.

9Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Marsm, Mustafa
_Al Babi Al Halabi, Mesir, Tt., Hal 18.

01 » 4 g, Hal. 25.
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hendak sembahysng sunafp, beliau menghadapkan kendarsg
annya kesrah Qiblet, lalu beliau takbir dédm sembah =
yang sambll menghadap kemana saja kéndarasnnya 1itu
menghadap ?(HR, Sanadnya Hasan).

Hadits Anas tersebut jelas sangat dibutuhkan oleh
umat Islam mengenai kejelasan dari ayat tentang
labangan mendekatl wanita yang sedang men jalanihaidh,
Hadits itu jelas bukan hadits mutawastir dan termasuk.
katagori hadits shad, namun peranannya sebagal pen
jelas ayat-asyat al Qur-an tetap dibutuhken,

Kalau seandainya ummat +slam tidak mau menggunakan
hadits tersebut lantaran buksn hadits mutawatir,maka
akan menemui kesulitan dalem mencari penjelasan syat
sehingga mungkin ummat Islam menjauhi istri = istri
nye dengan arti yang sebenarnya karena tidak tahu
maksudnya. Umpamanya tidak meu msksn bersama, mereka
tidur diluar rumash, dan lain sebagcinya, Hadits ter-
gebut merupsken bukti nyata tentang kebutuhan ummat
Iglsm terhadsp hadits ghad,

Disisi 1lsin hadits yeng kedua yaitu hadits
hasan ysng juga termasuk bagian hadits ahad termasuk
salah satu hadits yang juga diocerlukan sebagai pen =
Jelas ayat-ayat al Qur-an, dimana dalam Al Qur-an
"hanya menyebutkan bahwa shalat itu harus selalu meng
hadap kearah Qiblat dan tidak ada keterangan tentang
cara shalat diatas kendaraan,

Dengan demikian leblh tampelt bahwa peranan
hadits Ahad bagi Hukum Islem sangat besar, sehingga
apablle ada pendapat yeng tidaek menerims hadits ahad
sebagal Sumber Hukum Islam jelss tidek mendspat
tempat ditengshetengah umat <slam termasuk dilingku-
ngen pondok pessntren Sabilil Muttaqien, seliab di-
samping pemdapat tersebut dianggep lemah, juga ke=
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nyataan dengaﬁ melihat beberspz contoh hadits ter-
sebut merupakan bukti Kebutuhan Hukum Islsm terhedsp
bantuegn hadits shad,

Disamping itu ada sebagian hadits yang di
sepaketi shahihnys oleh dua Imam “adits yaitu imam

Bukhari dan Imam Muslim yang diperlukan sebagai
sumber Hukum Islam, mengingat isi hadits itu tidak
$oerdapat dalem al Qur-an, artinys berdiri sendiri

dalam menentuksn Hukum Islam,
Seperti hacits :
. . [ ) )
P U ey el il Gloalll 5oy T asalll 43 3n ot

b 530l Yy lesary 301 cupane ¥
11 b G

Artianya @

%"Dari Abu Hursirah R.a. behwasanya Rasulullah

Saw. bersabda. 3 Tidak boleh perempuan dikawin ber =
same-gama dengan saudara perempuan ayah, dan tidak
boleh perempuan di awin bersama-sama dengsn saudara
perempuan ibunya®.(HR. Muttafaq Alaih).
Adanya hsdits tersevbut bhuksn hersrti bahwa hadits
sejsjer nileinya dengan al Qur-an, skan tetepi ke=
dudukan hsdits tetap psda tingkst kedua setelah
Al Qur-en. 41 Qur-an dan huadits keduanya merup akan
sumber Hukum Islam yang saling berkaitan, sehingga
Al Qur-an tidaek dapat berdiri sendiri,ksrena hakekat
nya apa ysng disebdaken dan di~erbuat oleh Rasul itu
sebenarnys petunjuk wanyu,

Tenteng adenya satu pendapat yang menolak
hadits shad sebara2i hujjah tidak perlu disampaiken
kepada sentri, cukup diketzhui oleh para Kiyai /guru

11 4 4 4, Halawen 123.
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pondok saja. Pars santri dianggap tidak perlu diberi

keterangan tentang macam-macam pendapat tentang
hadits Ahad, yang penting mereka diberi bekal sabda-
sabda Nabi Muhammad Saw. untuk pegangan dirinya

sendiri disamping sebagal beksl untuk memberi nase -
hat kepada wmat, |

Kalgu hadits dla'if saja masih diterima di Pondok
Pesantren, tentunya hadits ahad diterima tanpabanyak
pgrtimbangan.

Alasan-alasan serta pertimhengen tidak di
kemukekennya pendapat yang menolsk hadits ahad ssba=
gei hujjeh dijelasken oleh pimpinsan Pondck Pesantren

1. Pendapat yang menolak hadits shad adalah hanya
sekzelompok kecll darl ummst *slam,sedang mayori -
tas ummat slem menerimenya sebageli hujjah. Kaleu

satu pendapat telah disepakati oleh mayoritas
ummat ;s]am, berarti pendaspat tersebut jelas
bukan jelan yang sesst. Dengan demikien tidak
perlu kita permasalalken pendapat yeng menolak

hadits ehsd, disamping masaleh tersebut telah di
bahas Inam Asy Syafi'i dengan panjeng lebar.,

2., Para santri semua sdalab siswe madrasah, yang

nantinya'sebagian ekan menerusken ke Perguruan
Tinggi sehingge kalau mereks ingin mempelsjarihal
tersebut, cukup di dunia Pergurusn Tinggi saja
den tidek perlu dipelajari sekesrang,
Kalsu sebagkin merekes tidak melanjutken dan kem -
bali ke masyaraksat, tentunya masyarskat awamn
tidak sampai pengetahuannya kessna, sebab mereka
tidak mengerti tenteng ilmu hadits (tidsh tahu
apa hadits ahad itu),
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3, Kalau ada pelajaren ilmu hadits, tentunya tingkat
kitabnys tidak sampail dibghas tentang pendapat =

pendapat yang menerima dan menolak hadits ahad.12

B, T Hadits Dla'if

Para pimpinan pondok pesantren Sabilil Muttaqien
‘Tekeren menganggap hadits dla'if dapat diterima dan
‘diemalkan untuk bidang keutemasn amal (fadla'il#l’Amal)-
iOleh karcna itu gpabila dalam pengajian hadits, setimp
menjumpai hadits dla'if dijelasken bahwa hadits ter -
‘gebut dla'if, agar para santri lebih hati-hati dalam
mengamalkannya,

Dasar diterimanya hadits dla'if untuk keutamaan
amal adalah berpedoman kepada pendapat seorang Ulama'
hedits sendiri yaitu Ibnu Hajar al Asgalani yang pen -
dapathya mererima hadits shad untuk keutamaan amal,
‘walsupun dengan beberspa persyaratan,
iDeq sama sekgli tidak sstuju kepad: pendapat yang me =

nol:sk secars mutlsk penggunaan hadits dla'if, Dasar
pertimnangsn condong kepada pendapat Ibnu *ajsr Al
Asqalanl 2dalsh sehab hadits ysng dipandang dla'if 1itu
.adagkalanya hanva lemch dari segi sanadnya saja, yang

gebenarnya matan dla'if tersebut baik isinya. Sehingga
kalau hedits tersebut digunskan sebazai nendorong ber-
buat baik sejs meka akan dapat memberi semangat kepada
kita untuk berbust kebsjikan. Adapun kalau untuk me-
nentukan hukum halal dan haram den skidah hacits dla'if
tideak dijadi'ran sebagal pegangan, Hal itu sudah uenjadi
kesepekatan mayoriters Uleme' seyogiyenya di jadikan
pegangan bagl ummat Islam,

12Hasil wew:n~ara dengan KH, Hamim Tsefsir Tgl,

8 Desember 1987.
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Pegantreh'Sabilil Muttaqien dalam menerimahadits

dla'if sebagai dasar keutamasn amal, memekai sypmet -

syarat yang ditentuksn oleh Imam Ibnu Hajar Alasqakani
. Yeng antara lain

1. Hedits dla'if itu tidak keterlaluan, Karena itu
hadits dla'if yang disebabkan rawinya pendusta dan
banyak salah tidek dapat dijadikan hujjah,

2. Dasar amal yang ditunjuk oleh hadits dla'if tersebut
masih dibawah suatu dasar Yang dibenarkan olehhaditg
. yang dapat diamalken,

"3, Dalam mengamalkaennya tidak meng'itiqadkan bahwa
hadits tersebut benar-benar bersumber kepada Nabi,

tetapi tujuan mengamalkannya hanya semata-mats untuk
hati-hati belaks,

Dalam penjelasan pimpinan pondok sambil menun juk
kan had:ts-hadits dls'if Yang terdapat dalem kitab
kitab hadits yang diajarken .13

. ,:MI,:UIK,.»IUI,.:MI: plo seedsalll Ll B
15 eadesbo Jyegm e o, dnil ISl a ),

Artinya s | )

"™Nabi Muhammad Saw, bersabda Bahwa orang yang
tidur dalam keadasn sucl, adalah seperti orang yang
berpuasa den melakukan shslst malam",(HR, A1 Hakim
At Turmudzi deri Umar bin Hapitg dan sanadnya lemah)

Diterangkan behwa haditsini welaupun lemnsh sanad

nya, namun tetap dapat diamelkan, karens nengar jurkan
agar manusia tetsp dan selalu dalam kesdaan suci, baik
untuk persiaspsn melakukan shalat, maupun Gntuk men-

Jelagg tidur, karena tidur ibarst mati, maupun dalam

13Hasil Wawancara dengan KH, Hamim Tafsir, Tgl.
. 12 Oktober 1987,

“Muhanmad bin Umar An Newawi, Tengihul _  Qeul
Al Haditg, Al Ma'arif, Bandung, Tt., Hal 15,
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keadaan bissa, sebab jelus orang yang dalam keadaan
Buci adalsh lebih disukai Tuhan dari peds orang Yang
tidak suwi,

Dan hadits lain 3

el dky deed e by B sl el yelsalll Gl J By
* 4y sl e Jlaselllan il
15 ° s o be ki gaw Gl oslnk o oy

Artinya -

“Nabi gaw. bersabda s Barang siapa yang mengelus
arkan kotoran dari dalam Yasjid kira=kirs gepandang=
an mate, maka Allah aken mengampuni darisntara dosa-
nya yang besardari orang itu".(iiR, Ibnu Majsh dari
Ibnu Sa'id dengan sanad yang lemal.),

Hadits iru walsupun dla'if, namun baik diamelkan
%isinya, sebak menbersihkan kotorsng dalam mesjid adalah
‘termasuk perbﬁatan mulia, karena masjid temasuktempat
-Yang termulia diantars tempat-$enpat lzinnya,

Hedits tersebut tide'r untuk menentuwcan hukum halal dan
harsm, tetapi hanya untuk mendorong menusie agar gemar
melakukan kebellzan kepada masjid, termasuk menghilang =
kan kotoran dari dslam mesjid, Disamping itu hadits
tersebut daspat dipaduken dengan hedits lain vang mutta=
‘faq Alaihi, yang menyatakan bahwa meludah dalam masjid
adalsh termasuk satu ke-alshan, Dengan demikian berisi
perintaeh bahwa kita harus menjaga masjid dari kotoran -

kotorean.
Haditenya berbunyi s

Sladl: eyl JloalilJ pe ) JBJBasalll o) ol on
16 b Bt Ldo 1) 0y t3hs wnadl g

? 151 b L Q, Halo 22,
' ®Ibnu Hajor A1 Asqaleni, Op Cit, Hal. 29.
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hrtinya s

"Dari Anas R.a. ia berkata 3 Rasulullah Saw. ber
s8abda 3 "Meludsh di masjid itu edaleh ssatu kesalahan
den kafaratnya {dendanya) ialah menutupnya dengan
taneh",(HR, Muttefeq Aleih),

Pontoh hadits yeng lain
| Pre LIPS O] N NP [P o bl *ls ooyl | s lhebd ) ¢ 0,
7 | P Aead b ot g Syt e 6, )

Artinya

. "Dikeluarkan oleh Thabreni, larsangan buang air
begar di bawah pohon yang berbuah, d=n di tepi aie
yang nengalird,(HR. Ibnu Umar de-gen saned yang le=

mahY.

Larangan pada hsdits tersebut yaitu tidak boleh
bueng &ir besar digembarang tempat, adalah termasuk
larangan yang beik dan utema untuk dihindari, gebab
kotoran manusis itu nanténya depat mengganggu lingkung-
an, beik ksrena bawnya, msupun dapet dimungkinkan me=
rupskan tempet penyebarsn penyakit,

Apalagl %alau dihubungkaen dengan hadits-~hedits lein
yang shahih, maka hedits tersebut sekalipun dla'if ’
namun tidak beik untuk disuialkan,

Adapun beberapa ketentusn-ketentuan Yang harus
@iperhotikrn dalsm men; hadepi hadits dla'if, dikatakan
oleh Bgpak KH, Hemim Tafsir, antars laein

1. Kaleu menjumpsi hodits Yeng ssenadnya dle'if , mgka
hendcklsh diketrkan dengan tegas bshwa hadits itu
sanainya dla'if, agar oraig lain yang mendengartidek
menganggapnys shahih, Te tapl jangan dikatakan dla'if
pade matannya, mengingat senad yang dle'if itu, ada
kewungkinan hadips itu mempunyai ssnad lain yang
shahih.

71 p 4 4a, Hel. 12,
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v2. Daelam meriwayatkan hadits dla'if Yang tenpa disebute
kan sanadnya, maka jangan diksataken dengan tegas.
"Sesungguhnya Rasulullah bersabda, tetapi hendaknya
l dikatakan 3 "Ada diriwayatken Nabi begini",

SelanPutnya dikatakan bahwa pesantren Sabilil
Muttaqien menerima hadits dla'if untuk keutemaan emal ,
tetapi ada juge sebagian hadits yeang sanednys dletif
yang ‘tidak cditerima dikarenskan matannya berisi satu
keterangan yang tidsk dspat diterima oleh aksl sehatdan

- berlewanan dengan agidah Islam.18
Misalnye sebush hadits s

Ly s JByo cunasatddlyb lyeans ¢ phe yoloalll Lo JB
L hhllely, e daally y hadic ol Gl g gy o3y Sl
- c-i,....a&'.\-,a,'h,.dlq;lgs

Artinya 3

"Wabi Muhamnad Saw. bersabda Bersorbarlah kamu

sekalien, karena sesungguhnye pera sama  bersorban,

, Dan sabdanya lagi "Sesungguhnya Allah Swt. dan

para maleikeat menbacskan shalawst Xepeda penakeai

sorban peda heri Jum'at®,(HR, At Tabrani dari 'Abid
Darda', bahwa hedits tersebut dla't),

Sekelipun dengan dalih untuk keutamaan amal ,
tetapl hadits dla'if tersebut tidak dipakei diPessntren

Sabilil Muttaqien, karensa dianggap tidsk masuk gkal »
bila dikatakan bahwa para malaikat itu pekal sopban ,

lagi puls sorban merupsksn pakaian orang arasb, yang

mena Tuhan tidak mungkin melebihkan kepade seseorang

Mu'min hanys karena paksai sorban, tetapi kelebihan
18

.o nasil Wawancara dengan Bapak Kli, Hamim Tafsir,
. Tanggal 15 Oktober 1987,

t

OMuhanmad bin Unar an Newawi, Op Cit, lial. 23.
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9

seseofang menurut nandangan Tuhan ialsh karena amal
perbuatannya, |

Kedla'ifan hadits tersebut lebih tampsk lagibila
melihat hadits dla'if yang lain, yeng menerangkan bshwa
sorban adalsh mahkota orang-orang arsb, yang kesimpulan
nya sorban bukanlah kelebihan seorang mu'min, tetapi
kelebihan orang-orang Arab,

Vs 3 pthadl hass 3 3Byl by (2l e yols i Lo J B

?rtinya : ~
i "Nabi bersabda : "Sorban adalah mahkots (tutup
kenala) orang-orang Airab, uaka apabila mereka me=

nanggalkan sorbannya, berarti melepas kegagahannya®,
(HR, Dailami dari Ibnu Abbas den gsanadnys lemah).,
Tenteng pencapat sebagian Ulania. yang tidak
&aﬂperbolehkan beramal dengan hadits dla'if pada semua
bidang, $idek pernah dikemukaken kepsda santri pondok,
mereks cukup diberi keterangen behws hadits dla'if itu
boleh diamalken untuk keutsmasn amal, Bahkan pimpinan
pondok sendiri tidek sependzret kenada pendapat yvang
ﬁelarang penggunaan hedits dla'if daleaa segals bidang.,

‘ Adspun hadits dla'if untuk menentukanhukum halal
harem, sah dan betal serts untuk aqidah tidalk boleh
dipergunakan. ,

Dikatakan oleh beliau, memeng amal-amal dipondok pesan=-
tren ini banyak yang menggunskan dassr hadits dla'if ’
namun terbatss pada meksud untuk menambash banyak pahala
mendekatkan diri kepada Allah Swt,, memberi motifasi
kuat untuk tent kepada Allsh Swt. dan menjauhi larangan
Allah Swt. yang kesemuanyas itu dalam lingkup keutamaan

! 201 y 4 4, Haloman22.
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emal, seperti pendapat Ibnu Hajar Al Asqalani terdshulu,

Tidak dikemukakannys pendspat yang melarang peng
gunaan hadits dla'if dalam segala bidang kepada santri
khrena 3

1. Pelajaran Ilmu Mushtalahul Hadits, tidak sampai mem-
bahas adanya pendapat-pendapat tentang penggunaan
hadits gla'if, ‘

2, Pimpinen pondok menganggap hal tersebut tidak ussah
disampalkan, karens apabibs mereka belajhr ke Per-
guruen Tinggl ekan diketshui sendiri tentang macsm -

.macam pendapat tentang penggunaan hadits dla'if,

'3+ Mengikuti pendapat Ibnu Hajar Al Asqalsni sudsh me-
rupakan satu jalen yang ditempuh, sebab Al Asqalani

sendiri tidak sembarangsn membolehkan penggunaan
hadits dla'if, tetapi dengan beberape syarat.21
C. Agaliss

1. Tentang sarsna pelajasrsh Hadits.
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran
inl bila ditinjau darl sejarsh berdirinya tor=

masuk salesh satu pondok pessntren tua di Jawa
Timur, maka wajar kalau banysk memperoleh per-
hatian dari para pejabat negara, serta pernah

wenperoieh piagam penghargean dari pemerintah
karena peran sertanya dalam menyelamatkan lingku=-
ngan hidup,

) Dari beberapa kelebihan yeng dimiliki, ternyata
ada satu segli yang kurang memperoleh perhatian s Yaitu
tentang perpustakaan pesantren. Sebenarnya ruang Per-
pustakaan telah tersedia dan buku-buku serta kitab -

| ‘Q'Hasir wawancara dengan Bapak KH, Hamim Tafsir,
Tanggal 8 Desember 1987.
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kitalnya telah cukup terpenuhi, namun karena tidak ai
kelola denganbaik, akhirnya perpustakaan tersebut
kurang dapat berfungai sepertl yang seharusnya,

Akibat perpustakaan tidak dikelola dengan baik ,
akhirnya buku/kitab banyak yang keluar dari ruang Per -
pustakaan tanpa terkendali. Depat dimaklumi bahwa para
sant#tl serta para kiyai tidak akan menyembunyikan buku
Yang dipinjem, tetapi hal ini dapat merugikan orang
lain yeng bermaksud meminjam buku, serta hilang rasa
disiplin,

Dilihat deri kitsb hedits Yyang ada memang kitagb
hadits lebih banyak jumlahnya dibanding kitab agana
Yang lain, serts waktu yeng disediaken untuk pelajaeran
hadits memang lebih banyak jamnya dibanding jam pelaja-
ren ageme yang lesin, Akan tetepi dari sekian banyak
kitab "hedits, hanya sebagian kecil Jang dibacs/ dikaji
di pondok pesentren, seperti kitab Tenqihul Qzul, Ush =
furiyah, Ar Ba'in dawawiyah, Irsyadul Ibsd,dan Bulughul
Maram, Sedang shahih al Bukhari dan snahih muslim sifat
nya hanya temporer, tidak tercantum pads jadwal yang
‘permanen, Dalam hel ini tentunya Pondok pesantren Sabi-
111 Muttagien belun mampu untuk mencetak ssntri- santri
men jadi seorang ahli hsadits,

2. Pendapst Pondok tentang Ladits Ahad,
Alecan~slasen yeang dikemukekon oleh pimpinan
Pondok pesantren tentang diterimenya hadits ahad
sebagal sumber hukum sebagien besar merupakm pen-
dapat-pendapat yeng telah dikemukaken oleh psre ahli
hadits terdshulu.

Alasan pertana hadits ahad diterims asal diberitakan
oleh orang yang jujur dan terpercaya tidax jauh ber-
beda dengan pendapet Imam Syefi'i yang menerima
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hadits shad yang dirawinya kepercayaan, kokoh ingat-

am dan bersambung sanadnye keoada Rasul Saw.22

Alasan kedua dengan menyebutkan hadits per-
pindahan Qiblat juga seperti yang pernah disebut
Iman Syafi'i dalsm sanggahannya terhadap penolak
hadits ahed,

Hadits tersebut terdapat dslem Shahih Al Bukhari

prth s J ad13 do ol o W his 2 J B jas el a0
8ye oalliel J ) Bl s el alll Jloall 5u) ok JW

bylae oLl Jpgd 32 308 g b gl Bl Jibieg o) )
- - q)k;“"u s all )

' Aptinya 3

MDari Abdullah bin Umar berkats : "Ketika orang
benyak sembahyang subuh di Quba' datang orang menga®
tekan : Sesungguhnye Qur-an dlturunken ke ede Rasu==
jullsh Sew. tadi malam dan die disuruh menghadep kh
Ka'bah !. Mereka yang sedang menghadap ke Syam lalu

berputar menghadap ke Ka'bah".(HR. Eukhari).
Alasen ketlga tenterg nengakuan seorang sana-
bat berbuat zina dihadapasn Rasulullah Saw, merupskan
hadite yang lain yeng sama wituk wenguatkan hedits =

ahad, namun tercapat calsm Bulughul ifaram :

o il yu ) oyeladdiin Jr s S1UBasall 3,3 4 )0 el
o B i ) I yo b JB olsliancadl i gn g pla s qeleall]
q‘*‘;ﬁ* Cappbicgs) S Il o) L J B 6 ger y b a0

WY go) obs e lals gy laais b aps Mic gy oloclld

2 ecanlJd JB" V7 JBT G el JW o yalealll Lo

22Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hulcum Islam,
Op Cit, Hel, 65,

25Imem Bukhari, Op Cit, Ju2 I hale 111
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Artinya ¢

"Dari Abu Hurairah Ra. ia berkata 3 Seorsng laki
laki darl golongan Islam telsh dateng kepada Rasulul
leh Saw, sedang beliasu ada didalsm Masjid. Ia memang
gll beliau dan berkatg : "Yg Rasulullah saya telsah
berzina®, Maksa beliau berpaling dari itu berulang =
ulang sehingge beliau mengulangi empat kali, maka.
seteleh ia bersyshadat empat kali Rasulullgh memang-
gilnya dan bersabda, apakah engkau gila 7, Jawabnyag

idek, Beliau bersabda apakah engkau sudah kawin 9%,
ia men jawab "Ya", Make Nabi bersabda bawalah orang
ini den rajamlah dig".(HR., Muttafaq Alaih),

Demikian pula hadits teantang melihat hilal, tersebut

dalem ~ 1 bab puasa :

rlo sarls AU o i G o $ubol o Tes ]y o b e J o0
e~ JBe Y JI N a.,.nT.JSlJlaJiq'l,v;JzJﬂ
Jded LI S 3B U s JB T WY yo ) lieme o) apasl Jb
25 Ll ey & b 0t J s Qg Ot Jammns g Laidloly ) o 138 1 4 o:‘

Artinya

"Dari Ibnu Abbas R.a.: Bahwasanyas seorang Arasb
gunung dateng kepsde Jabi Saw,, lelu ig berkata s
"Saya telai melihat hilal", Lalu Nabi Saw,. bersabdaj
hpakah engkau berseksi bahwa tia:a Tuhan selain
Allsh, is menjewab "Ya" belisu berssbda lagi : Apa -
kah engkau bersasksi bshwa Muharmmad Saw, itu utusean
Allgh ?, Dijawab "Ya", lalu belisgu bersabda 3 Beri =
tehuken kepada orang-orang hai Bilal, supaya mereka
berpuass besok®.(HR, oleh Imam Yang lima den disgh =
kan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dah Nasa'i
menterjihken mursalnya®), .

-

2 hal - : - - L L - LI
4-Imam Muslim, Qp.Cit, Juz Ilﬁ_haf. 49

25, . . . .. ,
& Abu paud, sunan Abi Daud, Juz 1, hal, 369
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Alasen kéempat merupakan alasen yang bersifat
umum, karena mengikuti ijma' ummat buken saja dalam
masalah hadits ghad tetapi dalam bidang-bidang yang
lain,

Sikap demikian itu tidak dilarang oleh Islam, karena
ijma' ummat Islam boleh diterima, sebeb ijme' ummat
Islam tidek mungkin dalam kesesaban, Disamping itu
sekalipun tanpa alassan yang keempat tersebut alasan-;
alasan sebelumnya sudah dapat dianggap sebagai alas=

an yang dibenarkan oleh Islam,

Selanjutnya disamping alsssn-alasan dengan
bebersapa hadits, pimpinan pondok juga mengemuk ak en
elasen yang reglistis yaitu ummat Islam tidakmungkin
cukup berpedoman hadives mupawatir saja, bilamana
tidek menerima hadits ghed,

Alesan tersebut sesual dengan pendapat Ibnu
Hibban dan Al Hazimi bshwa apabile diterspkan syarat
syarat yang harus dipenuhi oleh hadits mutewatir ’
maeka hadits mutawatir tidak mungkin ada,Juga menurut
Ibnu Shalah bshwa hadits mutawatir itu memsng ada ,
hanya jumlannya terlslu keci1.2

. Tentang pendapat yang menolek hedits shad ,
nempeknya para pimpinan pondok tidek terbuka, selalw
merehegsiskan aps ysng sekirsnya tidak biass berjalan
dipondok, Dienggap tidak perlu seorang ssntri menge-

tehul macem-macsm pendapet yang penting santri tetap
tekun mengaji.

Beberspa slasen yang dikemuksksn oleh pimpin-
an Pondok Pesantren Sabilil Muttaqien distas di
nandeng cukup kuat, sebszb 3

265 athur Rehman, Op Cit, Hal. 62,
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1. Dipandang dari sudut akal pikiraﬁ. epabila se~-
orang manusia itu telash dianggap sebagsi orang
+ yeng jujur dan terpercaya, seharusnya diterima
perkataasnnya, tanpa menunggu dikubtkan orang
bdnyak. Suatu peristiwa tidsk mungkin selfirnhnya
diketahui oleh orang banyak, sebsb peristiwa itu
tanpa direncanasehingga dengan tiba-tiba seorang
mengetahuinys, Peristiwa mengetahui itu mungkin'
terjadi dalem waktu yang singkat, sehingga bila
menunggu datasngnya orang banyak, mungkin peristi-
we itu sudah tidak terulsng yang kedua kalinya.

~. Dengean demikian tak saleh bilsz pemberitaan orang
yang terpercays itu diakul sebagsai hal yang benar

2, Dari segi ittiba' Rasul Saw, dan sahabat dapat.
dibensrkan, sebasb Rasul Saw. dan sshabat Rasul
patut dipakei sebagei panutan, Demikian halnya
dengan mengikut Rasul dan sshabatnya dalam hal
menerima berita yang dibawa oleh seorang.

3+ Dikaltkaen dengan pendapat Imam Asy Syafi'itentang
menerima hadbts ahad, tehkémys sengat sesuai ,
sekalipun mengikut pendspst Asy Syafi'i bukanlsh
suatu yang diwajibkan,

Pendepat tentang Hadits Dla'if,

Alagsan yang dikemukaken oleh pimpinan pondok
pesantren Sabilil Muttaqien Takersasn tentang menerima
hadits dla'if untuk keutamasn amal itu bukanlan hal
yang baru, sebab pendapat seperti itu sudah dipega =
ngl oleh seorang ahli hadits yaitu Ibnu Hajar Al
Asgelani,

Pendapat Ibnu *ajar Al Asqalani tersebut ter-
muat dalem kiteb Ilmu Mushtalshul Hadits kearya
Mehmud Yunus yang dimiliki oleh Perpustakaan pondok.,
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Sekalipun terdspat pendepat lain yang menolak  sams

seksli penggunasn hadits dlsz'if, namun pesantpen
Sabilil Mutteqien nampsk spriori terhadep pendepat
tersebut,

Imem Bukhari diskui sebegai penulis kitab hadits

Yang banyak berisi hadits shahih, namun tidak me=
nuruti pendapatnya tentang penolakan hadits dla'if ,
Tidek setuju kepada pendapat Imam Bukhari tersebut
memang punya alasean bahwa satu hadits yang dipandeng
dla'if mungkin dla'if sanadnya sedang matennya ber-
isi gjaran yang baik,

Sebagian hadits yang pernah dicontohkan ter-
dahulu memang mempunyal isi baik, bahksn isinys ai
-tunjang dengen bhedits lein yeug shehih, seperti s

ool ) s b s i line 48 il oe ol yedsalll o J B
dne ) 08 Brbondeb, o apd (hslpe Jlsales i
- 27 * igas sbe J
- Artinya 3 -
*Barang siapa yang mengeluarksn kotoran deri
dalam masjid kira-kira sejauh pandangan uata, maka
Allsh aken mengampuni dari dosenya yeng besar®,(H.R,
Ibnu Majah dari Ibnu Said dengan sanad yang dla'if),

Hadites ini isinya baik yaitu agar gemar mem
bersihkan masjid, ysng didukung oleh hsdits lain
yang shsahih,

e s e yqs il GloallJ ge ) JB JBasalll 4o, pulosy

[ [ )

Sglogelely, o anmdlon Ja I bn piy 311 am T 5o

| 28 A g S ey pitely e 3l
'* —

2TMuhemmall . bin Umar An Nawawi, Op Cit, Hal 22.

28Tbnu Hajar Al Asqslani, Op Cit, Hal. 30,
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Artinye 3

"Dari Angs R.a. 1a berkata bshwa Rasulullah Saw,
bersabda $ Diperlihatkan kepadaku (oleh Allah)pshals
pahala ummatku sehingga (pshalenya) seorang yang
membuang sempeh sekecilpun dari Masjid".(HR,  &bu
Daud dan Turmudzi mengenggep hadits ini gharib den
disahktblten Ibnu Khuzaimah".?.

Sikap menefime hadits dla'if tersebut rupenys
lebih jelas lagil bila ditinjeu dari sebuah kitab .
hadits yeng diajsrkan yeitu kitat Tangihul Qaul yang
didelemnye banyek berisi hedits dla'if yeng  dibuet

pegangan rutin dalam pengajian hadits di Pondok,

Kaleu pesantren ini berpegang pade pendapat
Ibnu Hajar Al Asgalani tentunya semua persyarste
sn-persyaratan yang ditentukan harus diperhatikan,
Persyaratan-persyaratan tersebut agéknya belum di
terapkan sepenuhnya, sebab saat pengajian hadits
apebila menjumpai hadits dla'if cukup dikataken
hedits ini dla'if, dengan sendirinya tanpa ditinjau,
aﬁakah dla'ifnya itu karena rawinya tertuduh dusta,
banyak salah atau buksn ?, Sebab sapabila rawinya ter
tuduh duste dan banyek sslah tidsk dapat dijadikan
hujjseh.

Untuk bideng =zcidah dan menentukan hukumhelal
harem pesantren Sabilil iluttoqien Takerasn senendapat
dengan pendapot meyoritas Ulzma' hedits, tidek dapat
bervegang denga:: hadits dla'if, Pendapst ini buk an
merupeken pemikiren beru, tetapi mengambil pendapat
Ulame! hadits yeng telsh disepskati,

! Sikep pedentren Sgbilil Muttaqien Tekeran
tersebut merupsken hal yeng wajar, karena tidak
mungkir terdepat pencapst laln yang baru.

Menyimak beberapa contoh hadits dla'if yeng
diemeodk<n di pesantren ini, nampeknyer pesantren
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terus memberi dorongan kepada santri untuk banyal: ‘
melakuken perbustan-perbuatan yang utanma,

-Hadits pertama menganjurkan agar santri gemar me=-
1'akuk en wudlu', sebab orang yang cieci adalahdicintg
i Tuhan,

~-Hadits kedua mendorong zgar kita selalu men jaga
kebersihuu dalam masjid, sebab masjid adalshtempat
ibadah kaum muslimin, '

Menjega kebersihan dalam magjid itu diperkuat oleh

hadits yang muttafaq alaih

Sladl: o yedsdll ploalilJ 5o ) JBJBasall 3, )5y

sy o 43,05, 0hs wadl
' o i

"Dari Anas R.a. ia berkata s Rasulullsh Se.a.wW.
telah bersabda : Yeludsh 4i *‘agjid itu adalan satu
kesalehan dan kafaratnys (dendarya) ialah menutupnya
dengen tanah®.(HR. Muttafaq Alaih),

~Hedits $etige tentang lecengan buang air besar di

Artinya

bewal: pohcn, adelali ager manusie menjaze keschatan
linekungen,

Penolaksn terhadsp satu hadits dla'if tentang pema -
kaien sorben merupakan sikar yaog henar, karena
memang isirya tidak sesusi dengan skel yang sehat,
bile dikatekan wale2ikey itu memekai sorban.

Dodits tenteng bersorbon tersebut masih ada hadits
lein yang isinga hawpir samna

Phadllyas 5 13 B sadl ol phall fle yqloalll o il J B
30 M“LJ,("’O‘J(}.QAJ|‘.”.H}',“"

-

~Imam Muslim, Qp.Cit, Juz j!:, Ral. 223

OMunsimad bin Umar An .ewawi, Op Cit, Hal. 22,
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Artianya 3

"Nabi bersabda 3 Sorban itu msahkota (tutup ke-
pale) orang~orsng Arab, maka enabila mereka meneng -
galkar. sorban, berarti melepas kemuliaannya®, (H.R,
Dailami dari Ibnu Abbas dan sansadnys lsmah),

Selen jutnys dalam memberi pelasjaran Pesantren
Sabilil Muttagien kuraeng terbuka terhedep santri,

pedahal semestinya semua ilmu harus disampaikan
kepede santri, baik tentang Ulana' yang menerima
hadits dla'if maupun ulama' yang menolak hadits

dla'if, Derngan begitu maka santri lebih luas pengetg
hﬁannya, sehingga mereka ticak terkejut bile menge =
tahui oreng yag tidalr mou mengamslkan hsdits dla'if
alovy tidwk cepest mengalahkar orsng ysng tidak me-~
nerima h-dits dla'if.

Pendapat yeng dikemukakan pimpinan Pondok
pesentren Sabilil Muttaqien bahwa hadits dla'if di
bBerima untuk keutameen emal adalah bukan hesil pe =
mikiran sendiri, tetapi mengambil pendspat Ibnu
Hajar al Asqalani.

Sedang pendapatnys bahwa mungkin hadits ahad
itu matannya nevgandung isi yang baik dan yang ter -
dapat dla'if dari segi rawinya szja, itu bukan suatu
yans pasti, itarensa terwspat uusur kemungkinan,Sedang
kenunzkinantidak dapat dijadilren dslil, dengan demi-
kian pendagat ini kurang kuat.

" Adgpun pendapat yanyg mengambil darl Ibnuhajar
-al Asgelani tersebut dianggen sebegal jslan veng
beik, sekalipun ada pendapat yang menolsk hadits
dla'if daelem segala bidang, seperti pendspsat Imam
al su-hiari dan Muslim,
Memang i:adits shanih y:ing disepelati oleh Inam
Bukhari dan kuslim menempati derajat paling stes ni-
leinys, sk=n tetapl pendapsatrys belum pasti kebenar-
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annya menempati urutan teratas.

Hadits 41la'if itu psia dasarnya tidak  dspat
dijediken hujjah, tetapi sebagian ulama' membagl
hadits dla'if 1tu kepada tigs bsgian yeng salah
setunye danst dijadikan hujjsh. Pembagian itu adalah

a. nadits dla'if Khafif
b, Hadits dle’if syadid
c. Hedits Maudiu'.2]

Disntara tiga macam hadits dla'if tersebut, dla'if
k¥heliflseh yeng dibolehkan untuk keutamaan amal.

Kelebihen dari pendapat yong mererime hadits

dle'if itu ads heberapa unsur :
' ae. Hanya untuk fadla-ilul Amal (keutsmaan Amal)bulkan
untuk meuentukan hukum halal hsram, dan lein -

lain,

e ronerinaen hailts £1=2'1if vntuk keutamaan smel ter
gebut, disertal jugs angeor belberapsa 8yarst yeng
herus direnubi, ertinye tidak semberoangsn naGlts
Gle'if diterims.

c. Kehensran vencdapat yore mererime hadits dla'if
untuk keutesmean sner diduwcurny puls cleh nernyste-

ar. A ¢F bir Panbal, Abdur Uor..eo bin N7l dan

LEAullsh bin Mroersi.
Sl b g, 0y e boas phadly J Al iy, d )
22 ~ : lﬂlLth,n&,

Artinya @
"Bila kai meriwaystksn hadits tentang halal dan

2 . :
J1Ahmed Pusnan, Uerskan Inksrus Sunnah dan Jawg-
banpye, PT. Tunss Mulia, Solo, 1984, i'ax. 109,

32 ursmmed ehfudh At Termusi, Op Cit, Hel. 96.
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harem kami perkéras senadnya, tetapi apabila kaml

meriwayatkan tentang keutamaen amal, kami,

sanadnya".

«00S00=

permudah



